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mempengaruhi permasalahan kesehatan yang
semakin kompleks.

e semakin dituntut untuk memberikan kualitas
terbaik atas pelayanan kesehatan kepada
masyarakat



* menganalisis hubungan struktur dan proses
terhadap hasil (outcome).



STRUKTUR PROSES:
Jadwal Buka Pelayanan (waktu tunggu

Hasil:




menggunakan puskesmas kecamatan.
e Sampel diambil dengan cara acak sistematik.

 Pengumpulan data dilakukan di rumah responden
dengan menggunakan instrumen kuisioner.



lambat”.

HASIL :
Contoh: “Bagaimana perasaan Bapak/lbu terhadap

waktu tunggu pendaftaran?”. Pilihan jawa

disediakan adalah "sangat puas”, “"puas’,
dan “sangat tidak puas”.

ban yang
tidak puas”



e >45

17.3

52
Kerjaan: Kunjungan ke Puskesmas
1. Ibu Rumah Tangga 261 87.0 Kecamatan:
2. Bekerja 21 7.0 * Pernah 225 75.0
3. Wiraswasta 18 6.0 * Tidak Pernah 75 250
ndidikan: Alasan ke Puskesmas:
<SLTP 196 65.3 * Dekat dengan rumah 61 26.9
SLTA 86 28.7 * Biaya murah 117 51.5
Perguruan Tinggi 18 6.0 * Pelayanan bermutu 8 3.5
* Ruyjukan asuransi 7 3.1
* Tidak ada pilihan lain 1 04
* Lainnya 33 14.6




Atribut Mutu Median  St. Deviasi Minimal Maksimal Range

Struktur 75.0 6.4 39.3 85.7 46.4
Proses 71.4 6.4 429 78.6 35.7

Hasil (kepuasan) 75.0 7.0 41.7 96.4 55.4
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Atribut Mutu N %

Struktur:

e <skor78 176 78.2

e >gkor78 49 21.8
Proses

e <skor75 129 57.3

e =>gkor75 96 42.7
Hasil (kepuasan):

* <sgkor78.5 144 64.0

* =>skor78.5 81 36.0




Atribut Mutu Beta Nilai p R square

Struktur 0.425 0.001
Proses 0.411 0.001

0.43




. Jika melihat variabel pendidikan dan kepemilikan tabungan dapa

disimpulkan bahwa secara sosial ekonomi responden adalah menengah k
bawah.

. Atribut kualitas proses pelayanan puskesmas lebih baik daripada atribu
struktur.

. Atribut struktur dan proses memiliki hubungan yang bermakna terhadap
atribut hasil pelayanan puskesmas.

. Aspek dalam atribut struktur pelayanan puskesmas yang dinilai pelanggan

perlu perbaikan adalah kelengkapan sarana, sedangkan untuk atribut
proses adalah waktu tunggu pendaftaran



e Membentuk tim peningkatan mutu di setiap
puskesmas kecamatan untuk melakukan perbaikan
mutu berkelanjutan. Tim ini beranggotakan staf
puskesmas yang memiliki kemauan untuk melakukan
perbaikan mutu mulai dari penggalian masalah hingga
penerapan upaya perbaikan mutu.



